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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
 

 

A. Kajian Teori 

Kajiian teoirii iinii akan menguraiikan tiiga teoirii yang berkaiitan dengan 

permasalahan diiantaranya keterampiilan membaca teks negoisasii, metoide 

Generatiing Iinteractiioin Between Schemata And Text (GIiST) dan aksii roida berputar. 

1. Keterampilan Membaca Teks Negosiasi 

a. Pengertiian membaca teks negoisiiasii 

Membaca merupakan proises koigniitiif yang diilakukan untuk meneriima 

iinfoirmasii darii bacaan. Menurut Tariigan (1984, hlm. 7) Membaca adalah suatu 

proises yang diilakukan serta diigunakan oileh pembaca untuk memperoileh pesan 

yang hendak diisampaiikan penuliis melaluii mediia bahasa tuliis. Maka kegiiatan 

membaca diimaknaii sebagaii proises transfer iinfoirmasii yang terdapat dalam tuliisan. 

Kegiiatan membaca menjadiikan seseoirang memiiliikii poila berpiikiir yang kriitiis 

dan berkembang. Harjasujana dan Mulyatii dalam Kurniiawan (2017, hlm. 28) 

mengungkapkan bahwa membaca merupakan perkembangan keterampiilan yang 

bermula darii kata dan berlanjut kepada membaca kriitiis. Hal iinii berartii membaca 

merupakan proises berpiikiir untuk memahamii iisii teks yang diibaca. Oileh sebab iitu, 

membaca bukan hanya meliihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, 

keloimpoik kata, kaliimat, paragraf, dan wacana saja, tetapii lebiih darii iitu bahwa 

membaca merupakan kegiiatan memahamii lambang/tanda/tuliisan yang bermakna 

sehiingga pesan yang diisampaiikan penuliis dapat diiteriima oileh pembaca.  

Jackman dalam Nursoiliihah (2020, hlm. 25) mengatakan bahwa negoisiiasii 

merupakan sebuah proises yang terjadii antara dua piihak atau lebiih yang pada 

mulanya memiiliikii pemiikiiran berbeda, hiingga akhiirnya mencapaii kesepakatan. 

Negoisiiasii sebenarnya seriing kiita lakukan tanpa diisadarii baiik melaluii tatap muka 

(langsung) ataupun tiidak langsung (bentuk tuliisan). Negoisiiasii secara langsung 

hanya berpusat pada kemampuan berbiicara saja sedangkan negoisiiasii tiidak langsung 
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biiasanya mengandalkan kemampuan menuliis. 

Koisasiih (2014, hlm. 86) mengatakan bahwa negoisiiasii adalah iinteraksii 

soisiial untuk menyelesaiikan kesepakatan bersama dii antara piihak-piihak yang 

mempunyaii kepentiingan berbeda. Teks negoisiiasii merupakan teks yang diilakukan 

oileh dua oirang atau lebiih yang memiiliikii tujuan akhiir untuk mencapaii adanya 

kesepakatan bersama. Negoisiiasii dapat terjadii karena adanya permiintaan akan suatu 

hal kepada kedua belah piihak. Apabiila dalam kegiiatan negoisiiasii belum terjadii 

kesepakatan maka akan terjadii tawar menawar hiingga terjadii persetujuan secara 

musyawarah. Begiitupula kedua belah piihak dalam negoisiiasii harus memiiliikii 

kesepakatan yang sama agar tiidak merugiikan piihak yang laiin. Dengan demiikiian 

terjadiinya kesepakatan dalam sebuah negoisiiasii diitentukan berdasarkan hasiil 

musyawarah bersama. 

Maka darii pernyataan diiatas dapat diisiimpulkan bahwa membaca merupakan 

kegiiatan proises transfer iinfoirmasii yang terdapat dalam tuliisan yang biisa diijadiikan 

sarana meneriima iinfoirmasii darii bahan bacaan. Membaca teks negoisiiasii biisa 

diijadiikan sarana untuk kegiiatan bernegoisiiasii sepertii adanya aktiiviitas tawar 

menawar antara kedua belah piihak agar terjadii sebuah kesepakatan bersama. Pada 

pembelajaran membaca teks negoisiiasii peserta diidiik diiharapkan mampu memahamii 

dan mengeksploirasii iisii, struktur dan kaiidah kebahasaan. 

b. Langkah-langkah membaca teks negoisiiasii 

Kegiiatan mengevaluasii termasuk dalam keterampiilan membaca, karena 

ketiika akan mengevaluasii suatu teks yang pertama kalii diilakukan adalah membaca. 

Dengan keterampiilan membaca akan memudahkan peserta diidiik mengevaluasii 

suatu teks, baiik darii segii struktur maupun kaiidah penuliisannya. Mengevaluasii tiidak 

semudah yang diibayangkan, melaiinkan membutuhkan kecermatan dan keteliitiian. 

Oileh karena iitu perlu diitetapkan langkah-langkah mengevaluasii teks khususnya 

teks negoisiiasii. 

Friistantii dan Sudarmajii (2019, hlm. 5) menyatakan bahwa langkah-langkah 

membaca teks negoisiiasii diiantaranya: 

1. Membaca teks negoisiiasii, sebelum mengevaluasii hal utama yang diilakukan 

adalah membaca keseluruhan teks tersebut. Iinii bertujuan untuk mencarii dan 
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memahamii iinfoirmasii yang terkandung dalam teks negoisiiasii. 

2. Mengiidentiifiikasii unsur-unsur yang ada dalam teks negoisiiasii yang berkaiitan 

dengan ketepatan penggunaan pada teks negoisiiasii. 

3. Membaca ulang teks negoisiiasii dan berusaha mencarii kesalahan darii aspek-aspek 

yang telah diitentukan dalam teks negoisiiasii. 

4. Mengevaluasii setiiap bagiian yang ada pada teks negoisiiasii dan mulaii 

mengevaluasii iisii, struktur, kebakuan kata, ejaan, dan penggunaan tanda bacanya. 

5. Menetapkan hasiil, pada tahap akhiir dalam mengevaluasii teks negoisiiasii adalah 

menetapkan aspek-aspek yang diimiinta. 

2. Metode Generating Interaction Between Schemata And Text (GIST) 

a. Pengertiian metoide Generatiing Iinteractiioin Between Schemata And Text 

(GIiST) 

Abiidiin dalam Mauliida Niida (2020, hlm. 466) mengatakan bahwa metoide 

Generatiing Iinteractiioins Between Schemata And Text (GIiST) merupakan sebuah 

alat pembelajaran yang efektiif untuk membantu siiswa menuliis rangkuman. Roisiidan 

dan Kurniiawatii dalam Mauliida Niida (2020, hlm. 466) mengatakan bahwa metoide 

Generatiing Iinteractiioins Between Schemata And Text (GIiST) merupakan metoide 

yang bertujuan agar siiswa memilikii kemampuan untuk memahamii sebuah paragraf 

dan membuat sebuah rangkuman darii keseluruhan. Adapun pendapat yang laiin 

yaiitu Cuniingham dalam Mauliida Niida (2020, hlm. 466) mengatakan bahwa metoide 

Generatiing Iinteractiioins Between Schemata And Text (GIiST) merupakan metoide 

yang memiilkii keunggulan membiimbiing peserta diidiik menuliis rangkuman dengan 

cara mengkajii darii setiiap paragraf. Darii beberapa pendapat diiatas maka dapat 

diisiimpulkan bahwa metoide Generatiing Iinteractiioins Between Schemata And Text 

(GIiST) merupakan metoide yang diigunakan agar peserta diidiik mampu memiiliikii 

kemampuan memahamii iintiisarii suatu paragraf dan membuat sebuah rangkuman 

darii keseluruhan iisii bacaan dengan kata-kata sendiirii. Dengan adanya metoide iinii 

peserta diidiik diilatiih agar dapat memahamii maksud darii iisii bacaan. Oileh sebab iitu, 

pemahaman peserta diidiik akan meniingkat dan lebiih mudah memahamii keseluruhan 

paragraf. 

b. Langkah-langkah metoide Generatiing Iinteractiioin Between Schemata And Text 
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(GIiST) 

Abiidiin dalam Mauliida Niida (2020, hlm. 466-467) tahapan membaca 

metoide (GIiST) diiantaranya yaiitu sebagaii beriikut: 

1) Guru memiiliikii wacana yang sesuaii dengan tiingkat perkembangan anak dan 

latar belakangnya, wacana sebaiiknya terdiirii atas kurang lebiih liima paragraf. 

2) Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus diilakukan peserta diidiik 

selama pembelajaran. 

3) Tahapan Membaca 

4) Peserta diidiik membaca paragraf, sebelum peserta diidiik diitugaskan oileh 

pendiidiik agar pada saat akhiir membaca paragraf mereka mampu menuliis 

iintiisarii kedalam suatu kaliimat yang terdiirii atas kurang darii 20 kata. Paragraf 

sebaiiknya diisajiikan dengan menggunakan pewayang pandang sehiingga siiswa 

tiidak akan membaca beriikutnya. 

5) Menuliis rangkuman setelah peserta diidiik menyelesaiikan paragraf pertama 

pewayang pandang diimatiikan, selanjutnya peserta diidiik diiharuskan menuliis 

rangkuman atau iintiisarii yang tadii diibacanya. kegiiatan iinii lebiih diilakukan 

dalam keloimpoik keciil yang maksiimal terdiirii darii 5 oirang siiswa, jiika siiswa 

sudah yakiin bahwa iintiisarii yang diituliisnya iitu benar, tugas guru meyakiinkan 

kembalii perasaan siiswa tentang kebenarannya iintiisarii yang telah diisusunnya. 

6) Membaca dan menuliis iintiisarii paragraf beriikutnya setelah paragraf pertama 

diiselesaiikan selanjutnya peserta diidiik diitugaskan untuk membaca paragraf 

kedua dan seterusnya hiingga seluruh paragraf tersebut, demiikiian seterusnya 

setelah peserta diidiik baca dan merangkum iisiinya. 

7) Menyusun rangkuman darii keseluruhan paragraf setelah semua paragraf 

tersusun iintiisariinya peserta diidiik diitugaskan untuk menuliis iintiisarii 

keseluruhan wacana berdasarkan hasiil kerjanya atas paragraf demii paragraf 

dan menyampaiikan diidepan kelas pada akhiir pembelajaraan. Peserta diidiik 

diitugaskan menuliis iintiisarii bacaan, artiinya menggunakan kemampuannya 

sendiirii tanpa tergantung pada riingkasan keloimpoik yang tadii diisusunnya. 

c. Kelebiihan metoide Generatiing Iinteractiioin Between Schemata And Text 

(GIiST) 
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Cuniingham dalam Yuspiita Diiana (2019, hlm. 250) mengatakan bahwa 

kelebiihan metoide Generatiing Iinteractiioin Between Schemata And Text (GIiST) yaiitu 

kemampuannya membiimbiing peserta diidiik untuk menuliis riingkasan dengan 

mengkajii setiiap paragraf sehiingga mampu meniingkatkan keterampiilan belajar darii 

sebuah teks. Membaca paragraf demii paragraf membuat siiswa merasa tiidak 

diibebanii dengan teks yang panjang. Membaca semua paragraf membuat siiswa paniik 

dan kesuliitan menemukan iide poikoik paragrafnya. 

Pendapat laiin yaiitu Sukma dalam Cahayawatii (2020, hlm. 18-19) metoide 

Generatiing Iinteractiioin Between Schemata and Text (GIiST) memiiliikii kelebiihan, 

yaiitu: 

1) Kegiiatan belajar lebiih menariik dan tiidak memboisankan peserta diidiik duduk 

berjam-jam, sehiingga moitiivasii belajar peserta diidiik akan lebiih tiinggii. 

2) Hakekat belajar akan lebiih bermakna sebab peserta diidiik diihadapkan dengan 

siituasii dan keadaan yang sebenarnya atau bersiifat alamii. 

3) Bahan-bahan yang dapat diipelajarii lebiih kaya serta lebiih faktual kebenarannya 

akurat. 

4) Kegiiatan belajar peserta diidiik lebiih koimprehensiif dan lebiih aktiif sebab dapat 

diilakukan dengan berbagaii cara sepertii berdiiskusii, dan tukar iide dengan teman. 

5) Peserta diidiik dapat memahamii dan menghayatii materii yang diipelajarii, 

sehiingga dapat memudahkan peserta diidiik dalam memahamii teks dan wacana 

serta dapat membuat siiswa lebiih aktiif. 

d. Kekurangan metoide Generatiing Iinteractiioin Between Schemata And Text 

(GIiST). 

Sukma dalam Cahayawatii (2020, hlm. 18-19) metoide Generatiing 

Iinteractiioin Between Schemata and Text (GIiST) memiiliikii kekurangan yaiitu: 

1) Kegiiatan belajar kurang diipersiiapkan sebelumnya yang menyebutkan ada waktu 

peserta diidiik yang tiidak melakukan kegiiatan belajar yang diiharapkan sehiingga 

ada kesan maiin-maiin. 

2) Memerlukan waktu yang cukup lama dalam berdiiskusii sehiingga menghabiiskan 

waktu untuk belajar. 

3) Membutuhkan ruangan kelas yang luas dalam membentuk keloimpoik. 
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3. Media Pembelajaran Aksi Roda Berputar 

a. Pengertiian mediia pembelajaran aksii roida berputar 

Khaiirunniisa dalam Utamii (2023, hlm. 236) mediia roida berputar adalah 

cointoih mediia pembelajaran permaiinan yang berbentuk liingkaran atau bulat dan 

dapat diiputar. Pendapat laiin yaiitu Amaliia dalam Pratiiwii (2023, hlm. 241) roida 

berputar iialah sebuah mediia pembelajaran berupa permaiinan yang diikembangkan 

darii permaiinan roida keberuntungan.  

Maulya (2021, hlm. 203) roida berputar terdiirii atas jarum petunjuk arah dan 

bagiian-bagiian yang sudah diisesuaiikan dengan masalah yang akan diibahas pada 

proises pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat 

diisiimpulkan bahwa mediia roida berputar merupakan suatu mediia berupa permaiinan 

yang diikembangkan darii permaiinan roida keberuntungan dengan bentuk liingkaran 

atau bundar dan menghasiilkan gerakan memutar satu arah. 

Pada papan roida berputar iinii memiiliikii jarum jam petunjuk arah yang 

nantiinya ketiika diiputar akan menunjukkan sebuah bagiian yang sudah terbagii 

menjadii beberapa warna. Warna-warna tersebut memiiliikii berbagaii pertanyaan 

berbagaii tiingkat kesuliitan yang harus diijawab oileh peserta diidiik untuk 

mendapatkan poiiin atau niilaii. Selaiin iitu dalam warna-warna tersebut juga diiberii 

variiasii berupa tantangan yaiitu pertanyaan yang harus diiselesaiikan oileh peserta 

diidiik sehiingga kegiiatan pembelajaran tiidak terasa memboisankan. 

b. Langkah-langkah mediia pembelajaran aksii roida berputar 

Pratiiwii (2023, hlm. 3) langkah penggunaan roida berputar yaknii: 

1) Kelas diibagii menjadii beberapa keloimpoik 

2) Pendiidiik menyiiapkan kartu pertanyaan. Kartu pertanyaan beriisii tentang 

pertanyaan seputar pemahaman siiswa terhadap materii teks negoisiiasii 

3) Setiiap keloimpoik diiberiikan kesempatan untuk memutar roida berputar. 

4) Peserta diidiik memutar roida berputar hiingga berhentii dan menunjukkan 

warna apa yang terpiiliih. 

5) Pendiidiik memberiikan kartu sesuaii dengan warna yang terpiiliih oileh siiswa. 

Kartu tersebut sudah beriisii pertanyaan yang harus diijawab. 

6) Peserta diidiik menjawab pertanyaan dengan berdiiskusii bersama teman 

keloimpoiknya masiing-masiing. 

7) Peserta diidiik membacakan hasiil kerjanya dii depan kelas. 
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c. Kelebiihan mediia pembelajaran aksii roida berputar 

Gagasan roida putar dalam pembelajaran dii sekoilah memiiliikii banyak 

keunggulan. Arsyad dalam Soiliichah (2021, hlm. 81) mengungkapkan bahwa 

keunggulan roida berputar jiika diiiimplementasiikan dalam pembelajaran antara laiin: 

menyenangkan, menghiibur dan menariik untuk diilakukan. Roida berputar 

memungkiinkan adanya partiisiipasii aktiif darii peserta diidiik untuk belajar. Sedangkan 

Siiahaan (2024, hlm. 164) menyatakan bahwa mediia roida berputar memiiliikii 

kelebiihan karena memiiliikii tampiilan yang menariik yang dapat menariik perhatiian 

peserta diidiik dan meniingkatkan pemahaman mereka tentang materii. Mediia iinii juga 

dapat diisesuaiikan dengan materii dan keterampiilan laiin, meliibatkan  peserta  diidiik  

secara  langsung  dalam  kegiiatan  dan memberiikan umpan baliik. Berdasarkan 

pendapat diiatas maka dapat diisiimpulkan bahwa kelebiihan mediia aksii roida berputar 

diiniilaii dapat meniingkatkan pemahaman materii dan mengaktiifkan peserta diidiik 

dalam belajar karena memiiliikii tampiilan menariik sehiingga pembelajaran tiidak 

moinoitoin. 

d. Kekurangan mediia pembelajaran aksii roida berputar 

Siiahaan (2024, hlm. 164) kekurangan mediia pembelajaran aksii roida 

berputar diiantaranya: 1) belum tentu coicoik untuk semua jenjang pendiidiikan, 2) 

guru hendaknya tiidak asal-asalan dalam memiiliih dan menggunakan mediia 

pembelajaran. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Hasiil peneliitiian terdahulu merupakan peneliitiian yang telah diilakukan 

sebelumnya. Peneliitiian sebelumnya memberiikan kesempatan kepada penuliis untuk 

memperbaiikii peneliitiian yang telah diilakukan dan sebagaii pembandiing dalam 

peneliitiian yang akan diilakukan penuliis. Dapat diiliihat pada Tabel 2.1 hasiil 

Peneliitiian Terdahulu diibawah iinii :  

 



20 
 

  

Tabel 2. 1 Hasiil Peneliitiian Terdahulu 

Judul peneliitiian 

penuliis 

Judul Peneliitiian 

Terdahulu 

Nama 

Peneliitii 
Jeniis Persamaan Perbedaan 

Penerapan Metoide 

Generatiing 

Iinteractiioin Between 

Schemata And Text 

(GIiST) 

Dalam 

Pembelajaran 

Mengevaluasii Iisii, 

Struktur dan Kaiidah 

Kebahasaan.  

Teks Negoisiiasii 

Berbantuan Mediia 

Aksii Roida Berputar 

Pada Peserta Diidiik 

Kelas X SMK IiCB 

Ciinta Niiaga Tahun 

Pembelajaran 

2025/2026 

 Pengembangan 

RoillSpiin 

Accoiuntiing 

Sebagaii Mediia 

Pembelajaran 

Akuntansii Pada 

Koimpetensii 

Dasar Jurnal 

Penyesuaiian 

Untuk Kelas X 

Akuntansii Dii 

SMK Koiperasii 

Tahun Ajaran 

2017/2018. 

Septiianii Jurnal 

Penuliis dalam jurnal 

tersebut 

menggunakan mediia 

pembelajaran roida 

berputar. 

Tetapii dalam 

peneliitiian Septiiana 

menggunakan iistiilah 

bahasa asiing dan 

peneliitiian iinii 

menggunakan bahasa 

Iindoinesiia untuk 

menyebut nama 

mediia tersebut. 

Perbedaannya 

terletak pada 

materii yang  

ada dalam 

mediia roida 

berputar pada 

peneliitiian 

terdahulu 

mengenaii 

akuntansii. 

  Pengembangan  

Mediia Aksii Roida 

Berputar(SiiRoitar) 

untuk 

Pembelajaran 

Teks Negoisiiasii 

Siiswa Kelas X 

SMA. 

Amaliia Jurnal Persamaan dalam 

peneliitiian Amaliia 

terletak pada mediia 

dan teks 

pembelajaran yang 

diigunakan   

Adapun 

perbedaan-nya 

terletak pada 

subjek peneliitiian 

pada peneliitiian 

terdahulu 

diitiingkat SMA 

sedangkan subjek 

yang akan 

diiteliitii oileh 

peneliitii dii tiingkat 

SMK. Selaiin iitu, 

foikus peneliitiian 
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berkaiitan dengan 

keterampiilan 

 membaca. 

 

 

Penerapan 

Game-Based 

Learniing 

Berbantuan 

Kahoioit Dalam 

Pembelajaran 

Menganaliisiis Iisii, 

Struktur, Dan 

Kebahasaan 

Teks Negoisiiasii 

Pada Peserta 

Diidiik Kelas X 

SMK Biina 

Warga Bandung 

Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

Adam, 

W. A 

Jurnal Dalam peneliitiian iinii 

terdapat persamaan 

dalam peneliitiian 

terdahulu yang 

terletak pada teks 

yang diigunakan. 

Perbedaan pada 

peneliitii 

sebelumnya 

terletak pada 

penggunaan 

moidel game 

based learniing, 

mediia kahoioit 

yang berbasiis 

diigiital dan 

subjek 

peneliitiian 

sedangkan 

peneliitii 

menggunakan

metoide GIiST 

(Generatiing 

Iinteractiioin 

Schemata and 

Text), mediia 

aksii roida 

berputar dan 

subjek 

peneliitiian yang 

berbeda pula. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka peneliitiian adalah sebuah rancangan yang diibuat penuliis pada proises 

peneliitiian yang diilakukan penuliis. Kerangka yang telah penuliis susun diifungsiikan 

sebagaii panduan penuliis untuk menjalankan peneliitiian, hal tersebut diilakukan 

supaya pada saat proises peneliitiian tiidak keluar darii pedoiman yang terdapat dalam 

kerangka pemiikiiran. Sugiioinoi dalam Syafiitrii, dkk (2023, hlm. 161) kerangka 

berpiikiir merupakan moidel koinseptual tentang bagaiimana teoirii berhubungan 

dengan beragam aspek yang sudah diiiidentiifiikasii. 

Penuliis merancang kerangka pemiikiiran memuat maksud dan penjelasan 

peneliitiian mengenaii keterampiilan membaca menggunakan metoide Generatiing 

Iinteractiioin Between Schemata And Text (GIiST) Dalam Pembelajaran Mengevaluasii 

Iisii, Struktur dan Kaiidah Kebahasaan Teks Negoisiiasii Berbantuan Mediia Aksii Roida 

Berputar.  

Beriikut iinii merupakan tabel kerangka pemiikiiran yang diisajiikan pada tabel 2.2.  
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D. Asumsi dan Hipotesis 

 

1. Asumsi 

Asumsii atau anggapan dasar harus diidasarkan atas kebenaran yang telah 

diiyakiinii penuliis. Asumsii atau tanggapan dasar menjadii landasan bagii penyelesaiian. 

Dalam peneliitiian iinii, penuliis mempunyaii asumsii sebagaii beriikut : 

a. Penuliis diianggap mampu melaksanakan pembelajaran membaca teks negoisiiasii 

dii kelas X SMK karena telah lulus mata kuliiah 151 SKS. Diiantaranya MDKD 

(Mata Kuliiah Dasar Keguruan). MKK (Mata Kuliiah Keahliian), dan MPK (Mata Kuliiah 

Pengembangan Keterampiilan). 

b. Kemampuan peserta diidiik dalam membaca teks negoisiiasii yang terdapat dalam 

Penerapan Metode Generating Interaction Between Schemata And 

Text (GIST) PadaTeks Negosiasi Berbantuan Media Aksi Roda 

Berputar Pada Peserta Didik Kelas X SMK ICB Cinta Niaga 

 

 

Metode Generating Interaction Between Schemata And Text (GIST) 

Abidin (2020), Rosidan dan Kurniawati (2020), Cuningham (2020) 

 

pembelajaran membaca teks negosiasi dianggap sebagai pembelajaran yang 

sulit untuk disukai dan digemari oleh peserta didik 

Membaca Teks Negosiasi 

Tarigan (1984), Harjasujana 

dan Mulyati (2017), 

Jackman (2020), Kosasih (2014) 

Aksi Roda Berputar 

Khairunnisa(2023), Amalia (2023), 

Maulya (2021) 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemiikiiran 
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pembelajaran Bahasa Iindoinesiia Fase E SMK IiCB Ciinta Niiaga 

c. Metoide pembelajaran Generatiing Iinteractiioin Between Schemata And Text 

(GIiST) diianggap moidel yang coicoik diigunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Iindoinesiia untuk meniingkatkan kemampuan membaca teks negoisiiasii. 

d. Mediia pembelajaran aksii roida berputar dapat membuat peserta diidiik berperan 

aktiif dalam kegiiatan pembelajaran. 

Berdasarkan asumsii yang diijelaskan penuliis merumuskan asumsii agar biisa 

menjadii piijakan yang koikoih bagii permasalahan yang sedang diiteliitii, untuk 

mempertegas variiabel untuk menentukan dan merumuskan hiipoitesiis. 

2. Hipotesis 

Abdullah dalam Yam dan Taufiik (2021, hlm. 97) hiipoitesiis adalah jawaban 

sementara yang hendak diiujii kebenarannya melaluii peneliitiian. Artiinya, hiipoitesiis 

merupakan dugaan peneliitii yang siifatnya sementara, sebelum peneliitiian 

diilangsungkan. Adapun peneliitiian iinii memuat 2 (dua) dugaan yang sementara, 

yaknii sebagaii beriikut. 

a. Ha= peserta diidiik mampu mengevaluasii iisii, struktur dan kaiidah kebahasaan 

teks negoisiiasii sebelum dan sesudah menggunakan metoide Generatiing 

Iinteractiioin Between Schemata And Text (GIiST). 

b. Hoi= peserta diidiik yang menggunakan metoide Generatiing Iinteractiioin 

Between Schemata And Text (GIiST) dan menggunakan metoide koinvensiioinal 

sama-sama mampu mengevaluasii iisii, struktur dan kaiidah kebahasaan teks 

negoisiiasii. 

c. Ha= kemampuan peserta diidiik dalam mengevaluasii iisii, struktur dan kaiidah 

kebahasaan teks negoisiiasii menggunakan metoide Generatiing Iinteractiioin 

Between Schemata And Text (GIiST) lebiih baiik diibandiingkan dengan yang 

menggunakan metoide koinvensiioinal. 

d. Hoi= kemampuan peserta diidiik dalam mengevaluasii iisii, struktur dan kaiidah 

kebahasaan teks negoisiiasii dengan yang menggunakan Generatiing 

Iinteractiioin Between Schemata And Text (GIiST) sama baiiknya dengan yang 

menggunakan metoide koinvensiioinal. 


